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RINGKASAN

Wirasti Theresia (93 06 160). Pengaruh Penggunaan Beberapa Pupuk i
Nitrogen Terhadap Efisiensi Penggunaannya Dan f.adar Protein Pada
Rumput Setaria (Setaria anceps STAFF). Dibawah bimbingan H.

Muhammad Rusdy sebagai pembimbing utama dan Syamsuddin Nompo-

sebagai pembimbing anggota.

Kekurangan nitrogen dalam jumlah yang relaufl besar sering lerjadi
dalam tanah sehingga perlu dilakukan upaya pemupukan N, Terdapat
berbapai jenis pn;cpuk nicogen anorganik di pasaran dan pembeniannya ndak
terlepas dari segi ekonomi dan kebutuhan tanaman terscbut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar protein dan efisiensi
penggunaan berbagni pupuk nitrogen dan tingkat pemupukan N pada rumput
Setaria (Setaria anceps STAPF). Kegunaan peneliian ini adalah sebagai
bahan informasi praktis bagi petani peternak serla menjadi pembanding bagi
percobaan selanjutnya. '

Jenis hijauan yang digunakan dalam penelinan ini adalah rumput
Setaria (Setaria anceps STAPF). Pupuk dasar yang digunakan adalah SP-36
dan KCL. Adapun dﬂsi;?. pemberian pupuk nitrogen adalsh sebagal benkut :
A = kontrol, B= 1,07 g Urea/pot, C=2,12 ¢ Urea/pot, D = 2,43 g ZA/pot,
E= 4,68 g ZA/pot, F = 1,402 g Amonium nitrat/ pot,

Adapun hasil dan pembahasan sebaga berikut : perlakuan pemupukan

N berpengaruh sangat n-_.,r.im (p<0,01) terhadap kadar prﬁn:i.n kasar rumput

xiil
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' Setaria, rafa-rata kadar protein kasar yang tertinggi dipemEh pada perlakuan

E (4,68 g ZA/por) }.rninl 9.875%. Ini mung'kin disebabkan pupuk ZA sclain
mengandung unsur N juga mengandung unsur S yang termasuk ddam unsur

hara sekunder dimana unsur S ini smgal penting schagal unsur pung;kar

‘dalam rantai pembentukan protein dalam  asameasar aming - Seperti

methionin dan cystein. Hasil uji pembanding ortogonal memperlihatkan :
bahwa kadar pﬁmein kasar pada perlakuan A (kontrol) ::ungui n:,r.-u.i i_pnﬂ,ﬂ}"j |
lebih rendah daripada perlakuan yang memperoleh pemupukan N, -

Perlakuan pcmupukm M sangat I:erpeng:uuh nyata {p~0,01) terhadap A .
efisiensi penggunaannyi, pemupukan dengan ZA pada rumput Selaria I

mempunyal efisiensi penggunaan N lertinggi, Jisusul denga pupuk Urea dan

- pupuk Amonium nitrat, Hal ini karena N yang tersedia bagi tanaman untuk

. pupuk Urea dan pupuk Amonium nitrat berada dalam bentuk NH dan NO',

dimana NO mudah tercuct dan menguap. Ec‘rung,g.x N yang terkandung

- dalam kedua pupuk tersebut gebaulan mudah hilang, herbeda dengan ZA

dimana N tersedia bagl tanaman dalam 'l:nr.'m'uL NH yang mu:rupnb:an sasaran

yang mudah diikat oleh mineral lempung dan bahan organik dan mnaman FAE

mampu bahkan sering sangat cepal menggunakan mirogen dalam bentuk_ ini
(Buckman dan Brady, 1932).

- Drari hasi dan peﬁtbnhasnn dapar ditarik beberapa kesimpulan-seb agal
hen]cut . | |
1. Kadar protein kasar dan cﬁsmnm penggunnan W pada rumput Setaria

sangat dite nl:ulr.an oleh jenis pupuk yang diberikan.

Kiw
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2. Kadar protein kasar dan efisiensi penggunaan N yang tertinggl diperoleh
pada pemupukan ZA kemudian Urea dan yang paling rendah adalah
Amonium nitrat,

3. Semakin tingggi dosis pupuk N yang diberikan kadar protein kasar

semakin tingg tetapi efisiens penggunazan pupuk N semakin menurun.

xv
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hijauan makanan lemak merupakan bahan makanan yang paling
ekonomis untuk digunakan sebagai makanan fernak ruminansia karena harganya
relalif murah, juga merupakan bahan makanan yang penling dalam ransum
karena merupakan sumber energi dan protein. Dengan demikian unluk
peningkalan produksi lernak make penyediaan hijsuan makanan temak yang
berkualitas tinggi dan konfinyu sepanjang lahun peru diberi penanganan yang

lebih intensif.

Daerah lropis seperli Indonesia pada umumnya menghasilkan hijauan
makanan temak vang berkualilas rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
fakior, salah satunya adalah ketersediaan unsur hara yang rendah. Berlolak darl
persoalan di atas maka peru dilakukan upaya-upaya yang dapal memberikan
keseimbangan antara produksi hijauan makanan lemak dengar kelersediaan
unsur-unsur hara yang ada dalam lanah yailu dengan penambahan unsur hara
ke dalamnya (pemupukan).

Penggunasan pupuk ini perlu dilakukan karena (a) salah salu fakior yang
membatasi  produlisi  tanaman  adalah unsur hara dan (b) pupuk dapat
digunakan unluk mencapai keseimbangan hara bagi keperiuan perfumbuhan
tanaman, sehingga dicapal produksi yang oplimal (Djoehana, 1988).

Kekurangan nilrogen oleh tanaman dalam jumiah yang relatif besar dan
lerus-menerus sering terjadi dalam tansh. Menurut Susetyo {1980), fungsi pupuk
nitrogen adalah @ (1) untuk meningkatkan perfumbuhan fanaman, (2) dapat

menyehatkan  periumbuban  daen, () meningkatkan  perkembangan

mikroorganisme.



Terdapal berbagal jenis pupuk nilrogen enorgenik di pasaran dan

pemberiannya lidak lerlepas dari segi ekonomis dan kebuluhan hijauan iu

sendiri.
Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini berlujuan uniuk mengelahui kadar protein dan efisiens
penggunaan pupuk nitrogen akibal berbagai lingkal pemupuken N pada rumpul
Selaria (Setaria anceps STAPF).

[Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi prakiis bagi pelani

peternak serta menjadi pembanding bagi percobaan selanjulnya.

B



TINJAUAN PUSTAKA

Rumput Setaria Sebagal Hijauan Makanan Tarnak

Setaria anceps STAPF merupakan rumput polong atau rumput gembala di
daerah dataran linggi, yang mempunyai daya adaptasi terhadap jenis tanah yang
berstrukiur ringan sampai beral. Tanaman ini lumbuh legak dan membeniuk
rumpun, serla berumur panjeng. Bila kondisi baik salu rumpun bisa mencapei
ratusan balang, periumbuhan kembali setelah pemotongan sangal cepal, dimana
pemotongan dilakukan 35 — 40 hari sekali di musim hujan dan 60 hari sekaii di
musim kemarau sehingga pendangiran dapal dilakukan pada saal lanaman masin
muda sleu scliap kali habis panen (Anonim, 1963). Rumpul Selaria anceps
STAPF lermasuk teneman lahunan yeng berasal dari Armca-Trnpika, lahan
kekeringan, produktil den bernilai gizi tinggi (Mcliroy, 1977). Rumpul ini
membentuk rumpun yang lebat dan kual, perenial, dengan alau tanpa slolon dan
rhizoma yang menjalar tergantung varielas. Ketinggian tanaman 60 — 80 cm.
Hidup di lempat dengan kefinggian 4000 kaki dengan curah hujan 25 inci per
tahun (Rekschadiprojo, 1983).

Setaria anceps STAPF memiliki rhizoma pendek serta siclon dengan buku-
buku yang rapal, daun agak berbulu pada permukaan alas lerutama yang dekat
batang, Pangkal batang biasanya berwama kemearahan, tekstur daun sangat
lunalk dan halus. Dalam media Wmbuh yang baik akan berdaun sangat lebat dan
banyak menghasilkan anakan . Selaria dapal dilanam dengan menggunakan
pols, hidup pada tanah sedangd sampai berat atau lebih disukal pada
tanah  subur  dan lembab dengan curah hujan 800 mm per tahun (Anonim,
1983). Lebih lanjul Suselyo (1980) mengalakan bahwa, umur 3 - 4 minggu
rumput Selaria mengandung 10,9 % prolein kasar dan 33,0 % seral kasar.

3
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Hrhigiit Sedamizr brmad, hasingaok hadtauanen besrrhoabitns tednng orilein
asar pensdl aplnes & 7 0 0 dep Sahian Kenpn den o epeegl Berkisar 41 - 50 %
T bhalualk L itng {i"-i:i'.;ﬁ..'.. AL E |

|.'|.'--'|||-rl oy s nb G boedodi g, Dedayakl Snalan dlan Il.‘-hll}ulﬁir
lﬂ'r|1r;|'.|u|r (IR TR TR d.ml'r-.r-l aliche lornak, procubid, lehan kKekeringen disn

bernilni gicd lingyi r'*mlf‘: licastznn baily kasdar prolein Kasomya lebih Kurang 18
gt {!m'uj,au serat kasal 25 " (Mo, 19770,

Wlenaiad  Tillan, Db, Reksobidiprodjo,  Prawnohusume  don
lahdusoekodu {'It-u':la.l_mhu;rn. aanpul Selain aneeps youg) berumur 43 sampai
36 nan m::mpun;-.rni kanrungan nlnr 14 4 4., prolein kasar 9.5 %, dan seral kasar
25.0 8k, Puda nunput-Setlarn yang lumboly don beremur 37 sampal 70 han
{1.||.L-uj1':l=]ng Fovser Dieerbsn Jd inanipuny i Hnl';tlulllgiﬂll protein kasar 2,2 W dan seral

lersior 31,0 %,

e

Bensaryt, Pegeapulan i Tethadap Tanul dan Brotain Tansan

Foomuprikon pode Lo dimsksudkan untuk memngkallien keberadasn
rhELr-LanEr hara yang dinaplobean Ianaman (CSanof, 19655, karena kelersediaan
uatsur hare dolam tannh sangat menentukdn perlumbuban anainan (Buckman
e Brudhy, 1062). . |

Pengirli bl .+.|i.|,.,:u-|_rr FIENLS [mrja tanul adalah untuk menciplaken sualu
kadar mat bara yana tinggi deinm lantan lanah bila pupuk larul, Ini secara

polensial sangnl menalkan jumilah sl hara yong bergerak ke alas, dengan difusi

alanr afiran insss (Caldavnntly Jdan Fisher, 1904).



Unsur hara yal;g sangal penting dan dominan dalam perdumbuhan
tanaman dientaranya : sulfur, nitrogen, kalium, magnesium, phospor, calsium dan
unsur hara mikro seperli chlor, mangan, dan lain-lain, yang diserap tanamanl
sesual dengan species dan jenis lanamannya (Susetyo, 1980).

Ada 16 unsur hara yang dibutuhkan tanaman yang diperoleh dari udém..
tenah, air dan garam- garam mineral alau bahan-bahan organik. Akan tetapi
unsur hara N, P, dan K yang paling banyak dibutuhkan tanaman dan.
persediaannya dalam lanah tematﬁs {Soedyono, 1986).

Telah dikelahui bahwa tanaman menyerap unsur-unsur hara u_dalﬁm tanah
dalam bentuk kation dan anion, jadi dalam  bentuk yang Ia;m d'alﬂrn. air
(Sosrosoedirdio, 1980). Selanjutnya dikalakan bahwa, pengisapan unsur hara
dalam tanah terganiung dari macam lanah, keadaan lanah, karana setiap macam
tanaman alau jenis tanaman tidek sama kebuluhannya akan unsur-unsur hém
yang sangal diperlukannya, jadi tanaman dapal ml.‘:rnilih unsur-unsur yang sangal
ia perlukan. |

_ Mengingal zal-zal hara yang ada dalam lanah walaupun cukup lersedia
namun tldak:scmua uﬁ&ur hara dapal diserap ulcl;t akar tﬂnaman,. seperti N, P
dan K, unsur hara inilah yang paling utama tersedia bagi lanaman dalam jumiah
yang cukup (lgnatief, _19513}. | -

Whileman (1974) menyalakan, bahwa pemberian pupuk terulama pupufc.
nittogen pada hijeuan mekanan temak senga! penling unluk memperoleh

produksi bahan kering dan kadar protein kasar yang tinggl.  Lebih lanjut

dikatakan bahwa kesuburan lansh yang tinggl atau penggunaan pupuk mineral -

dengan feratur perlu untuk mempertahankan tingkal produksi yang tinggi.
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F‘upuh: nitrogen yang diberikan ke dalam lanah, walaupun dalam jumlﬁh i .

yang sedikit dapat dapat menstimulir nitrifikasi. Keadaan ini mungmn disebabkan-

oleh tersedianya hahan dasar sebagal sumber untuk prusaﬁ nitrifikasi u:lan

- sebagai sumber Enﬂrgi dari bakleri nitrifikasi. Suatu k&seimhangan antam N, P,

- dan K ternyata sangat menolong nitrifikesi. Pemberian pupuk yeng mmgandhng

amonjum adalah sangal menstimulir proses nllnl'ih:asl (Hakim, Myakpa, Lubls,
Mugreho, Saul, Diha, Hnng Bailey, 1986).

. Di antara tiga unsur yang Eiasanya diberikan sebagal pupuk bualan,
nitrogen mempunyal .efeh: yang paling cepal dan paling menonjol, Ia_mul}mma
cenderung untuk meningkatkan perumbuhan di alas tanah dan merrrbarﬂ.mn
wama hijau pada daun. Pada padi-padian nitrogen memperbesar butiran dan-_

meningkatkan persentase prolein. Pada semua lanaman, nitrogen merupakan

pengalur yang sangal mempengaruhi pe-nggunaan kalsium dan fosfor (Buckman

and Brady, 1_532}. Willi:amsun dan Payne (1971) mengatakan, bahwa ﬁada
umumﬁya tanah-tanah di daerah tropis hekgrangan nitrogen dan jika kondisi ini
terjadi maka tanaman muﬁ}adi kerdil, warna daun menjadi kakuﬁing—kuningan dan .
bunga berbentuk sebelum wakiunya dan tidak sempurna. Untuk memperinggi |
nilai gizi sﬁrta m_snln;;;r-:allran prudumq.ﬁtas hijauan makanan lernak rﬂ..q;fag[ah
lri:rlpis makﬁ ﬁaﬂu suplai nitrogen y&r;sﬁ cukup ke daharn_ lanah. |

Nitrogen xrnerupakan salah salu unﬁur hara yang paling dominan dan
peﬁting bagi perfumbuhan lanarﬁan. bahkan seluruh proses biologi Ia'narnéh

terganiung pada unsur hara tersebut (Schrool, 1971).

 Djoehana (1988) mengalakan hahwﬂ.'ﬂelanan unsur hara nitrogen {N} R

. adalah merangsang pertumbuhan vegelalif yaitu menambah tinggi lanaman dan

merangsang tumbuhnya anaken, membust lanaman menjadi lebih hijeu kerena
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banyak mengandung klorofil yang penling untuk folosintese dan merupakan
penyusun prolein. |

Tanaman pada umumnya menyerap nitrogen hampir 5elﬁmhny3 dalam ._
bentuk MO alau. garam amonium {NH.-*} te:abn nifral yang diserap akan 539&?&
tereduksl menjadl amonium melalui enzim yang mengandung molibdenum
(Rinsema, 1933}._' Selanjutnya dikatakan bahwa, nirogen di dalem tanaman ..
merupakan unsur yang sangal penting unfuk pembentukan prolein, daun-dqun;uﬁn :
dan berbagal macam senyawa orgenik !.E:Lnnya.. Dimana nilrogen mempunyai :' _

pengaruh positif lerhadap kadar prolein pada rumpul dan tanamen makenan -

© . lernak lainnya.

M tersedia bagi tanaman dalam bentuk NHs yang merupekan sasaran.
untuk diikat oleh mineral lempung dan bahan organik dimana lanaman mampu.
bahkan sering sangat cepal menggunakan nitrogen dalam bentuk ini (Buckman:

dan Brady, 1982).

Pemupukan nitrogen mempeningﬁl kadar nitrogen tolal di dalam rumput.

* Kadar pupuk nilfuﬁan yang lebih tinggi memberikan kenaikan produksi protein,

Penambahan nifrogen ke dalam padang rumput akan meningkatkan produksi

bahan kering dan kualitas hijauan mekanan ternak terulame keder proteinnya

(Humphreys, 1974).

'Semuln:in tingal pemberian nitrogen semakin cepal pula sinlesis kamnhlﬁm'_c
yang diubah menjadi protein dan proloplasma..  Pemberian zel N yang
" banyak .hagl tanaaﬁan penghasil déun memang aken sangal menguriungkan
tanaman-tanaman tersebul (Susetyo, 1980). |

i Unsur nlirﬁgsn_sangal penting pada perumbuhan karena selain dapal

.menai:q;]mn kadar protein kasar, juga dapal menaikkan kadar bahan kering per

T



safuan luas tanah, é&hingga'dap&t meningketkan. kapasias lampung ';ua{'u

_padang penggembalaan (Rohweder dan Thompson, 1873). ' Dengan naikmnya

kadar protein kasar maka palatabilitas hijauan juga meningkat dibanding dengan

hijauan lqnpa pemupuken. Nitrogen yang diberikan pada tanaman dal:ani jumiah- W

berlebihan mengakibalkan terhambalnya proses pembungaan dan berbuah,

.tanaman mudah rebah, serta mudah ferserang hama penyakil. Selain’ lu

kan-ﬂungan nitral yang finggi dalam hijauan akan mémnuni _lernak yaﬁg -
mengkonsumsi (Mcllroy, 1977),
Jumlah nitrogen yang diberikan lerganiung pada jenis lenah, pupuk, iilim.:
Apabila tanaman kekurangan  unsur nitrogen mengakibatkan tanaman menjadl :
k;ekuning-icunlngan {(Abdullah, 1969). .

Murhasirah  (1986) menyalakan bahwa, kenaikan produksi dan kadar :

. prutein yeng tinggl dapat dicapai dengan pemberian pupuk nitrogen pada rumput

Selaria, dimana pada pemberian pupuk nitrogen dengan dosis {} grfp::nl

memperhhatkan produksi bahan kering 14.1 g/pol dengan kadar protein kasar =

6.27 %, pemberian dosis 100 kg/ha pupuk nitrogen dapal manaikhan produksi
bahan kering 14 66 g/pol dengan kadar protein 10,87 %. Eedahgkan pemberian 4 :

dosis 200 kg/ha pupuk nilrogen menaikkan kadar protein 7.9 % dan bahan kering

15,29 gripot,

Efislensi Pengqunaan Pupuk N

Banyak faktor vang mempengaruhi efisiensi pemupukan anfara lain sifat-
sifal tanah (fisika, kimia, biclogi), Heseimbéngan unsur hara, status hara tanah,

varielas tanaman, masa lenaman, musim pengelolaan air, pengendalian hama,

gulma dan



-

penyakil, pergiliran tenaman, desis dan cara pemupukan, cara bercocok tanam,
pengelolaan tanah, dan agroklimat, Faktor-faklor inl saling berinteraks
mencirikan keadaan lingkungan yang khas (Anonim, 1980),

Hasil beberapa penelitian yang dilaporkan cleh Crowder dan Chheda
(1982) bahwa, efisiensi Penggunaan nitrogen dipengaruhi oleh banyak fakior
Bntara lain pemupukan, jenis fanah, produksi hijauan, serta jenis pupuk yang
diberikan,

Menurut Foth (1988) bahwa, nitrogen, fosfor dan kalium merupakan unsur
yang sangal dipErIukaﬁ bagi tanaman dan fungsinya delam tanash tidak dapat
digentikan oleh unsur lain, sehingga pemupukan nitrogen sangal balk bila
dilakukan bersama-sama dengan pemupukan fosfor dan kalium.

Selanjutnya menurut Olsen (1972) bahwa, pemupukan yang efisien
didasarkan pada penyebaran nﬁrugﬁ.n yang baik selama periumbuhan ﬁng
dilengkapi fosfor dan kalium untuk memperoleh produksi dan kualitas rumput
vang baik .

Salah salu beniuk pupuk yang mengandung nitrogen adalsh Urea
(CO(NH;)z) dengan kandungan nitrogen sebanyak 45 % sampai 46 %, termasuk
golongan pupuk hig:rﬁsknpis. dan kelembaban nisbi 73 % sudah dapal menarik
air dari udara serta bereaksi asam lemah (Sarief, 1983).

Sutejo (1985) mengalakan bahwa, Amonium nitral kadar N-nya 35 %,
sebagian daripadanya lersedia sebagai nitral dan sebagiannnya lagi amoniak,
yang tersedia dalam bentuk nitral secara cepal akan lerserap oleh akar-akar
tanaman.

Djoehana (1988) mengalakan bahwa, beberapa confoh pupuk N yang

penting adalah : () Amaonium Sulfal (Zwavelzure amoniak, ZA); rumus kimia yaitu

9



{NH,}E;EGii M teralad'ta bagi taneman dalam bentuk NH,; kandungan M205-21

%._ reaksi fisiologis asarﬁ mngﬁn pemupukan ZA yang ferus-menerus menalkkan ;
| keasaman tanah (pH lanah menurun), (b) Urea rumus kimia C.CJ{I;JH-,L - 'M
lersedia bagi tanaman dalem bentuk NH: dan NOs (mudah tercuci); kandungan
N 45 — 46 %:reaksi fisiologisnya adalah asam lemah; (C) Amenium nitrat; rumus
kimia NH{MO3 ; N tersedia bagi tanamen dalam benluk NH. dan NOQOs ;
kandungan M 35 %; reaksl fisiologis netral.

Pupuk yang mengandung emonium dan beresal deri amonia cenderung
untuk meningkatkan keasaman tanah. Proses nilrofikasi membebaskan fon
hidrogen yang selanjutnya diabsorbsi oleh koloida lanah. Penggunaan pupuk-
D.Emhﬂi‘ﬂl.ﬂi asam lerus-menerus dalam jumlah besar di daerah lembap harus
diseriai de.ngnr: .pembeﬁan kapur, agar tanaman lumbuh dengan baik (Sutejo, -
1985). '

Karena pemberian senyawa nitrogen berefek sangal cepal pada 1anaman,'
orang cenderung menganjurkan pemberian yang lebih finggl daripada yang
dipeéluk.an. Anjuren ini sangal merugikan, kerena nitrogen iy mehal dan mudah
.Icnyrap dalam tanah. Selanjutnya dikelakan bahwa, banyak lanaman 5=peﬂ|
rumput, selada dan:sehag'ainfa harus memiliki unsur ini dalam jumiah yang
sangal besar agar dapat berkembang dengan baik dan normal. Pada lanaman
macam ini pengaruh mﬁruglhan {ersebul di atas tidek akan tyerjadi bila pemberian
_ pupuk nttmgen trda'h: terlampau berlebinan. Pupuk nilrogen dapat ﬂ|ﬂ'-lﬂﬂl‘iﬂﬂ i

dengan bebas, tentu saja dengan memparhmbangkan harga pupuk dan kenaikan

hasil tanaman (Buckman dan Brady, 1982). | -
| DusE keseimbangan pupuk Yang diberikan harus diperhatikan untul::

herﬁasllnw suatu pemupukan sahab tanaman mempunyal Kesanggupan untuk

10
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. diperiukan tanaman dalam keadaan optimal (Woodhouse and Griffith, f&,‘”}» >
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mengabsorbsi unsur hara secara maksimal apahila
Rhyker dan Moller (1979) mengatakan bahwa, pemberian pupuk nitmge?s EEHEE;F:IP-
“dosis finggi dapat rnf.nlml:lull-:ﬂn kelidakseimbangan anlara kadar prolein dan '
energi karena akan menurunkan i{adm energi dalam hijauan,

Pengkajian nitrogen dalam tanah sampai sekarang merupakan hal ﬁng .
sullt dan sukar dipahami, karena hampir tidak mungkin untuk mamperrﬁtungknﬁ ;
semua N yang masuk ke dalam lanah dan fanaman. Meskipun pangﬁku'ran.
semua parameter M dilakukan dengan sarana terbaik yang lersedia pada. saal in!. -
biasanya masih ada saja yang 1id§k teramati. Antara lain bagian hasi denitrifikasi
belum mampu diukur Ia.ngsung tampa me.mperlimbangkan keadaan'linukmgén
tumbuhnya tanaman (Olsen, 1972). Selanjulnya dikatakan bahwa, IJntI;JH

memperkecil kelimpengan-ketimpangan delam aepliksinya lerutama  bila

.rnr.nggunakan pupuk Urea yang mudah hilang dianjurkan untuk membenamkan : =13

pupuk IEFEEIJLII pada kedalaman Kurang lebih 5 cm/ .2 inci,

Palrunan Nan&re Arifin, Samosir, Tangkaisari, Lalopua, tbrahim, Aﬁmmﬁ T ;
1985) mengelakan bahwa, pupuk Amonium hendaknya dibenamkan padn Iﬂplsﬂn ;
reduksi untuk menghindari hilangnya nilrogen melalui proses de nitrifikasi.

Soedyanto (1978) mengatakan bahwa, pupuk nitrogen biasanya d:hcriknn
‘atau digunakan sebagai pupuk awal bersamaan dangan wakiu tanam dan wakiu 3

| terieniu pade saal kebuluhan tanaman aken unsur itu lerbesar, karena pupuk mr_ '

mudah tercuci, 3
Efisiensi penggunaan pupuk pada ‘Cyenodon nlumfuensis sebesar 93 %

; dengan dosis 165 kg per hektar. Digitaria decumbens sebesar 57.8 % dangnan N

11
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~ dosis pupuk 220 kg per hekiar, Pennisetum purpureum 53,6 % dan Branchiaria |
ruziziensis 53,1 % (Crowder dan Chheda, 1982). |

Pada rumput Pangola dimana efisians penggunaan N untuk pupuk Urea

40,6 %, untuk pupuk ZA 553 %. unluk pupuk Amenium nitrat 464 % (Crowder

- den Chheda, 1982).
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MATERI DAN METODE
u dan Tempal Penelitian

- Penelitian ini dilaksanakan dj jalan Rappacini Raya no 86 Ujung Pandang.
Dan dilaksanakan dalam 7 tahap. yaitu tahap | berupa penelitian lapangan,
berlangsung dari bulan Marel 1998 sempal Juli 1998, kemudian dilenjulkan pada
tahap ll, yailu analisis laboratorium wntuk penentuan bahan kering dan analisis N
bertempat di BALITJAS Maros, sedangken analisis tanah dilakukan di

Leboratorium fimu Tanah Fakultas Peranian Universitas Hasanuddin.

Materi Penelitian

Jenis hijauan yang digunakan dalam penelilian ini adalah rumput Selaria
(Selaria anceps STAPF) yeng ditanem dalam pot dengan kapasitas 2.5 liter
sebanyak 28 buah. Pupuk dasar yang digunakan yallu 5P-36 (P20s 36%), KCL
(K 50%). Sedangkan pupuk nitrogen yang digunakan adalah Urea (N= 46%) ZA
(M= 21%), Amonium nitrat (N= 35%).

Alal-alal yang digunakan antara lein : cangkul, eyaken, pisau, alal fulis-

menulis dan alal-alal yang digunakan pada analisa Proksimal dalam laboratorium.

13
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Perlakuan

Adapun dosis pemberian pupuk nitrogen adalah seb agai berikut:

A = lidak diberikan pupuk {kentrol)

B =107 gUrealpot (0,49 g M/pot)

C = 213 gUrea/pot (0,98 g Nipot)

D = 243 g2ZApot (0.49 g Nipal)

E = 4,68 gZApot (0,98 g Nipat)

F = 1402 g Amonium nitrat/pot (0,49 g N/pot)

G = 2,803 g Amonium nilrat/pot (0,98 g Nipol) ’

Masing-masing perlakuan terdiri dari empal ulangan. Untuk mengetahui
kadar N dilakukan berdasarkan Analisa Proksimal, sedangkan untuk mencegah
hilangnya nitral nitrogen, pada melode kjedhal ditambahkan dengl?;n A-:.a;'n
Salsilat (AOAC, 1980). efisiensi pemupukan N (Nitrogen Recovery) dihitung
herdasarkan petunjuk Crowder dan Chheda (1982) sebagai berikut

Milrogen Recovery (%) = (N pada Nx)(BI)- (N pada No)(BIK) s

Kadar N pada MNx (g)

Dimana : BK = Bahan kering tanaman/pol
Mo = Kadar N pada kontrol
Mx = Kadar N pada perlekuan {x)

14




Felaksanaan Penalilia

Sebelum pol diisi, terlebih dahuly tanah yang akan disikan ke dalamnya

diayak untuk mengeluarkan sisa-sisa tanaman yang ada. Semua pot diberikan
pupuk SP-36 sebesar 2,73 g per pol dan KCL sebesar 0,982 g per pot sebagal
pupuk dasar. Pemberian pupuk Urea, ZA dan Amonium nitrat selelah lanaman
tumbuh dengan baik (2 minggu) dengen dosis sesuai perlakuan di atas. Unluk
menghindari penguapan maka pupuk yang diberikan ditulup dengan tanah.
Penanaman dilakukan dengan menggunakan sobekan rumpun (pols) dimana
seliap pol ditanam masing-masing salu pols dengan ukuran relatif sama (dengan
tinggl dari permukaan tanah 15 cm)

Menjelang tanaman akan berbunga {90 han) dilakukan pengambilan sampe!

dengan memolong tanaman(sejajar dengan permukaan tanah) secara serentak

kemudian dianalisa di laboratorium.

Pengelahan Data

Dala yang diperoleh diolah dengan cara stalislik dengan menggunakan
Rancangan Acal Lengkap. Perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan Uji Pembanding Orogonal untuk membandingkan anlara liap perlakuan
(Gazpers, 1991), mode! statistiknya adalah :

Vi = u +0i +EJ
Dimana : Yij = Variabel respon hasil pangﬁn:alan

nilal tengah populesi

n

i
i = Pengaruh aditif darl perlakuan ke

Kesalahan percobaan dari perlakuan ke-|

ii =
J pada pengamatan Ke-]

15




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengarub Tingkat Pemupukan N Terhada

- e adar Protein Kasar

Hasil penelitian pengaruh tingkat pemupukan N terhadap kadar protein

kasar rumput Selaria dapat dilihat pada Tabe! | dibawah inj -

Tabel 1. Kadar Protein Kasar Rumput Setaria anceps STAPF dengan

Penggunaan Berbagal Pupuk Nitrogen pada Tingkat Pemupukan
yang Berbeda.

PERLAKUAN
ULANGAN A B C D E F G TOTAL
1 531 831 (803 |84 8.65 |78 |8.03
Z 4,84 1.73 3,13 8.3 6,94 644 6,63
3 5,93 7.44 1.086 1. 1146 | 675 |8
4 §,37 i .26 |7.56 [105 663 [887
TOTAL 22,55 | M.,56 | 3259 | 3137 | 3955 |IT46 | 3178 | 216.86

AATA-RATA 5,63 7.08 B,15 .84 4,88 -1 T.54

Berdasarkan analisis sidik ragam (Tabel Lampiran 4) menunjukkan
bahwa perlakuan pemupukan N berpengaruh sangat nyata (p<0.01) terhadap
kadar protein kasar rumput Setaria. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
alsh Whiteman (1974) yang menyatakan bahwa, pemberian pupuk terutama
pupuk nitrogen pada hijauan makanan ternak sangat penting untuk
memperoleh produksi bahan kering dan kadar protein kasar yang tingal.

Rata-rata kadar protein rumput getaria yang diperoleh pada penelitian

ini adalah 7,745 %, dimana nifal ini lebin rendah dibandingkan kadar protein

rumput Setaria seperti yang dikemukakan Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo,

16




Prawirokusume dan Lebdosoekodjo (1989) yang menyatakan rumput Sataria
gnceps STAPF mempunyai kandungan protein kasar 9,5 %. Kemungkinan
perbedaan kandungan protein kesar ini karena perbedaan akan ketersediaan
unsur hara N dalam tanah yang sangat menentukan kadar protein tanaman.

Dari Tabel 1, dapat diihat bahwa rata-rata kadar protein kasar yang
tertinggi diperoieh pada perlakuan E (4,68 gr ZAfpot) dengan kandungan
9 BB75 %. Inl mungkin disebabkan oleh karena selain mengandung unsur N,
pupuk ZA juga mengandung unsur S yang termasuk dalam unsur hara
sekunder dan unsur S ini sangat penting sebagai unsur pengikat dalam rantal
pembentukan senyawa protein dari asam-asam aming sepertl methionin dan
cystain.

Pada Tabel 1 terlihat juga bahwa kadar protein kasar meningkat seiring
dengan peningkatan jumiah pupuk N yang diberikan. Peningkatan kadar
protein kasar ini disebabkan karena makin tingginya kadar N yang
disumbangkan pada tanah disertai dengan tingginya penyerapan unsur N olen
rumput seningga kadar protein kasar rumput Setaria cendarung lebih tingai,
dimana nitrogen merupakan unsur ytama dalam pembentukan protein. Hal ini

sesual dengan yang dikemukakan oleh Humpreys (1874) yang menyatakan

bahwa pemdpukan nitrogen mempertinggi kadar pitrogen tatal di dalam

rumput.  Kadar pupuk nitrogen Yang lebih linggi memberikan kanaikan

produksi protein.

Hasil Uji Pembanding Ortogonal (tabel lampiran 5] memperiihatkan

bahwa kadar protein kasar pada perlakuan A (kentrof) sangat nyata (p<0.01)

17
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lebih rendah daripada perlakuan fand memperoleh pemupukan W, ||

menunjukkan  bahwa tanah penelitian Kekurangan N sehingga dengan

pembgrian pupuk N maka kadar protein kasar meningkat. Kadar protein pada
periakuan B dan C tidak berbeda nyata [p>0,05), ini terlinat dengan sangat

rendahnya rata-rata kenaikan kadar protein kasar, Sedangkan kadar protein

pada perlakuan D dan E berbeds sangat nyata (p<0,01) , begitu juga

dengan perlakuan F dan G.
Pada Tabel Lampiran 5, terlihat bahwa dari berbagai jenis jenis pupuk
Nitrogen yang digunakan, secara umum pupuk ZA (D dan E] sangat nyata

lebih tinggi dalam meningkatkan kadar protein kasar disusul dengan pupuk

Urea (B dan C) kemudian pupuk Amonium nitrat (F dan G).

18




P aruh _Tingkat Pem uka
¢nqounaan Pupuk Nitrogen (NIt Nitrogen Terha Efls

Setarla 100en Recovery) Pada Rum :.

Efisiensi penggunaan PUPUK nitrogen (Mitrogen Recovery) pads

rumput Setaria dengan tingkat pemupukan yang berbeda terlinat pada Tabsl 2 |

sebagai berikut ;

Tabel 2, Er_m'ensi Penggunaan Berbagal Pupuk Nitragen :‘s;h] péda
Tingkat Pemupukan yang Berbeda

PERLAKUAN
i

Ulangan | A E C D E F G 1
|

1 0 | 2060 [4578 |50.80 |53.51 |4e01 |35 I

2 D] 36.57 | 5336|5241 | 5545 | 3658 |35.89 i

3 0 |2067 [a105  |e531 |es23 |31.97 | 546 *

d D |25.48 |30.70 (5080 |64.63 |48.27 |58.28

Tetal D104 190,91 |200,3 [239,9 1608 [184,2 | 11644

Rata-rata | o | g7s4 |a7.72 | 50,08 | 5088|4021 | 46.07 | 41,68

Analisis sidik ragam pada Tabal Lampiran T menunjukkan bahwa

periakuan pemupukan N sangat berpengaruh nyata (p<0,01) terhadap

efisiens] penggunaannya.

Rata-rata efisiensi penggunaan pupuk N paca penelitian inl adalah

41 §589% lebih rendah daripada yang banyak dilaporkan seperti pada

Cvanodan nlumfuensis sebesar 33% dengan dosis 185 kg per hektar,

i nektar,
Digitarla decumbens sebesar §7,8% dengan dosis pupuk 220 kg per ne
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BE.8% denagan dams puoapk g g per haktar, Penmsstym puroureym 53 4

Wdon Branchisiia ruiions

EESLAEE 3.0 % (Cravidsr dan Chiaeda, 1332].

Fada prnalitian i didzpatean rata-rata efisisns: pEnjgunaan W pada

rumput Selaria dengan menggunatan Urea 25.77%. 74 45'1_53.1,*_ din A
aitrat 14,05, Hasil ine berbeda dengan yang gilaperkan oleh Crowder dan
Ehhﬂﬂq 113575 bahwva, ulitul ruinput Pangola efisiens| penggurasn N untuk

- rea dﬂ;ﬁ"-"u. o Lh oy, amaniem -11|trar 45 4%,

I"3'3”-"4'-1;“1':1"?- owil Fand wipurvich pada penelition iai selain disebabian
f'“:hl prrhedaal f‘-!”'ll*"?iilguw semanakingn disebabkan oleh banvak faktor lgin
soparti It-dgiun igndman, #ada penalitian ini haﬁian tan;;mun yang dianalisa
hanva batang dan d:aun ~s-:-'!~.in|_}ﬂn kamungkinan besar masih banyak ni’r'mgun
Yang Tersisa peda aiaa} wany tidak terhilung. Selain faktor i atas masih
banvak I=q 2ng r.in'par mamnennaruhl  efigiensr, 5e0221IMAana .*;‘-_r."lg
dikeniukahar wicli A0 .-ﬁ‘.:‘..::.‘;] Laliam !..a'.-.;a-i: I.:L:u:. ',rn::;. memadngaruhi
G GLAT ."”‘m:ljfrlll'arl gnrara g sifeb tanah Vg, ey heaingt,
bt b ] S did aapem Meia Liah, wdoaddd AR, deled
tapsrmgn, dosgs ddai -:'1.‘.1- !II‘!’I"II|.I1I1:"’|.'1 pan, lau-la3m .

shisirakal p=:rl-;.§u-.'.1';|: i .;u}dd carlanudin B du.-*.. C tidas Serbedd nyad
E|1?EI.'l]f.'-'f. sarlihat ni:?ng-lrl- gahgnt repidahnya pl:-fljlff_ﬂl'l.‘.!l'l persentase nitregen
récovery yang dipengaruhi -[.h;:-, Josis pupidk Hydng di'.'lilfj}.-ilﬂ.. k-ad.ﬂ n:!.m?en
- ha!.mn'hﬂrlﬂlit rumput. Setaria yang taleh dianahsa. Hal sang s_a.ma.Juﬂa

- o wartalkuan Fodan G.
terjadi pada jrerlakuan D-daa & el purtakuan F '
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Sgcarad keseluruhan terlihat pahwa pemupukan

pupuk ZA pada rumput Setaria lebin tinggi

dengan menggunakan

efisiznsi Pengagunaannya disusy|

pupuk Urea kemudian pupuk Amonium nitrat, Hal ini karena N yang tersedja

bagl tanaman untuk pupuk Urea dan Amonium nitrat berada dalam bentuk

+ -
NHi dan NOa, dimana NO1 sangat mudah tercuci dan menguap. Sehingga N

vang terkandung dalam kedua pupuk tersebut sebagian mudah hilang
sehingga kurang dapat dimanfaatkan oleh rumput Setaria. Berbeda dengan
LA, dimana N lersedia bagi tanaman dalam bentuk NHi yang merupakan
sasaran untuk diikat oleh mineral lempung dan bahan organik, dimana
tanaman mampu bahkan sering sangat cepal menggunakan nitrogen dalam
bentuk ini (Buckman dan Brady, 1982). sehingga didapatkan kadar nitrogen

dan bahan kering yang umumnya |ebih tinggi pada rumput Setaria.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KKesimpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat dilarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

Kadar prolein kasar dan efisiensi penggunaan pupuk N pada rumput Selaria

ditentukan oleh jenis pupuk N yang diberikan,

Kadar protein kasar dan efisiensi penggunaan pupuk N yang tertinggi
diperoleh pada pemupukan ZA, kemudian urea dan yang paling rendah

adalah pemupukan amonium nitral.

3. Semakin tinggi dosis pupuk N yang diberikan, kadar protein kasar semakin

tinggi tetapi efisiensi penggunaan pupuk N semakin menurun.
Saran

Untuk meningkatkan kadar protein kasar rumput Setaria perlu diadakan
pemupukan Nitrogen dan agar tidak terjadi kehilangan N yang cukup besar maka
sebaiknya membenamkan pupuk tersebul dengan kedalaman kueang lebih 5 cm

dari permukaan tanah.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Analisis Tanah Sebelum Tanak dibert

Perlakuan {Awal Penelitian)
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Tabel Lampiran 3. Data Analisa Bahan Kerin

Penggunaan Beberapa Pupuk Nitrogen

g pada Rumput Setaria dengan Pengun

Ulangan Periakuan
A B C D E F G
1 17.81 22,1 27,14 32,88 36,7 24,18 2.2
2 17,88 26,83 31,72 34 85 35,55 20,53 24,74
3 16,45 21,56 27,94 3742 38,38 21.M 22,66
4 18,61 20,78 30,15 35 87 38,8 20,87 21,45

‘Sumber ; Dala Hasil Penelitian, 1908,




Tabel Lamplran 8. Analisis Ragam dan Pembanding G;:ngmml Untuk
Kadar Protein Kasar Pada Rumput Selaria
Dengan Pemupukan N yang Berbeda
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